
 

 

V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan program SPP di Kecamatan Ampek Angkek telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu Standard Operating Procedure 

(SOP). Akan tetapi dibeberapa aspek masih belum berjalan sebagaimana 

mestinya. Diantaranya yaitu dalam aspek penggunaan dana yang tidak 

sesuai dengan proposal yang diajukan dan bahkan dipinjamkan kepada 

orang lain, pembinaan yang kurang dari UPK dan hanya masih seputar 

pengelolaan keuangan kelompok saja, dan tidak ada nya kegiatan 

monitoring langsung kelapangan oleh UPK yang disebabkan karena 

keterbatasan tenaga UPK dalam melakukannya. 

2. Kinerja Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Simpan Pinjam Perempuan di 

Kecamatan Ampek Angkek dinilai sudah berjalan dengan baik dari indikator 

input yang terdiri dari kinerja SDM dan keuangan, dan indikator output. 

Dari indikator input yaitu SDM, kinerja UPK dinilai sudah baik dimana 

semua pihak sudah mengerjakan tugas dan tanggungjawabnya masing-

masing. Kinerja dari sisi keuangan program dinilai sudah sangat ekonomis, 

sangat efisien dan efektif. Untuk indikator output, melalui program SPP 

yang dikelola oleh UPK sudah bisa mencapai output yang diinginkan, 

walaupun masih perlu perbaikan diberbagai sisi terutama dalam hal 

pembinaan bagi kelompok yang belum efektif. Jadi secara keseluruhan 

kinerja UPK dalam program Simpan Pinjam Perempuan dinilai telah baik. 

 

 

 

  



 

 

B. Saran 

1. Diharapkan adanya monitoring dari UPK terkait penggunaan dana pinjaman 

oleh anggota SPP. Hal ini untuk meminimalisir penyalahgunaan dana yang 

tidak sesuai dengan proposal pengajuannya. Monitoring ini diharapkan tidak 

hanya berlaku bagi anggota SPP akan tetapi juga bagi pengurus yang 

mengelola dana di kelompok.      

2. Perlu peningkatan pengetahuan kelompok SPP terkait pengelolaan dana SPP 

dikelompok dengan memanfaatkan teknologi dalam pengelolaannya. 

3. Diharapkan adanya realisasi dan ketentuan yang jelas terkait dengan Insentif 

Pembayaran Tepat Waktu (IPTW) yang diberikan sebagai apresiasi bagi 

kelompok yang selalu tepat waktu dalam pembayaran cicilan anggota.                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


